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ABSTRAK 

  

 

 Konsep dasar komunikasi serat optik adalah mengirimkan data yang 

banyak pada satu kanal, mendapatkan kecepatan data yang tinggi dan 

kerahasiaan data yang tinggi. Teknik yang sering digunakan pada CDMA 

adalah direct-sequence CDMA (DS-CDMA) dan frequency-hopping CDMA 

(FH-CDMA). Pembangkit kode penebar yang digunakan dalam sistem fiber 

optik CDMA (FO-CDMA) adalah Optical Orthogonal Codes (OOC). 

 Dalam Tugas Akhir ini, untuk membangkitkan kode penebar OOC 

digunakan metoda Cyclically Permutable Codes (CPC). Metoda ini dapat 

dibangun dari kode siklik yang telah memenuhi sifat korelasi sendiri dan 

korelasi silang. Kode siklik (cyclic code) itu sendiri merupakan sebuah blok 

kode dari pergeseran siklik setiap codewords. 

 Dari simulasi Cyclically permutable code (CPC) pada pembangkit 

kode penebar OOC, setiap user yang diberikan codeword dapat dengan mudah 

dibedakan antara user yang satu dengan user yang lainnya, sehingga 

memudahkan proses encoder dan decoder pada proses pengiriman data melalui 

jaringan fiber optik CDMA. Pengujian penggunaan kode siklik yang dapat 

dipermutasi (CPC) ini menggunakan perhitungan korelasi sendiri (auto-

correlation) diperoleh maksimal tujuh dan  korelasi silang (cross-correlation) 

diperoleh maksimum satu, sehingga memudahkan proses deteksi codeword 

yang ditransmisikan. 

Kata kunci : OOC, DS-CDMA, Kode Siklik, Kode Siklik Yang Dapat 

Dipermutasi. 
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ABSTRACT 

 

 Basic concept Telecomunication fiber optic is send many data in one 

canal, get more high data speed, and more keep secret the data. Technique 

often used in CDMA is direct-sequence CDMA (DS-CDMA) and frequency-

hopping CDMA (FH-CDMA). To generate spread code that use in system fiber 

optic CDMA (FO-CDMA) is Optical Orthogonal Codes (OOC). 

 In this final Project, to generate spreading code Optical Orthogonal 

Codes (OOC) is by using Cyclically Permutable Codes (CPC) method. This 

method can be constructed from cyclic codes that already fulfill autocorrelation 

and crosscorrelation characteristics. Cyclic code itself is a block code that 

cyclic shifts each codeword. 

From simulation Cyclically permutable codes (CPC) on spreading 

generate code Optical Orthogonal Codes (OOC), each user that gived 

codeword  can easily be classified one user from another user that easily 

processed by encoder and decoder on process sending data pass through fiber 

optic CDMA network. The test for Cyclically permutable codes (CPC) were 

used the  calculations of autocorrelation obtain maximum seven and 

crosscorrelation obtain maximum one, to make easier the proses detection of 

transmitted codeword.  
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